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NasDem Prioritaskan RUU PPRT di Baleg DPR
JAKARTA (KR) - Anggota Badan

Legislasi DPR RI Subardi menegaskan

komitmen Fraksi NasDem untuk mempri-

oritaskan Rancangan Undang-Undang

tentang Perlindungan Pekerja Rumah

Tangga (PPRT) di Baleg DPR RI periode

2024-2029.

”Sejak periode lalu NasDem menjadi

fraksi yang paling aktif menyuarakan

pengesahan ini. RUU PPRT butuh politi-

cal affirmative. Saya memastikan komit-

men NasDem tidak berubah,” kata Su-

bardi dalam keterangan yang diterima di

Jakarta, Kamis (24/10).

Ia mengatakan, pada rapat tersebut,

RUU yang sudah dibahas sejak tahun

2004 itu masuk daftar Program Legislasi

Nasional (Prolegnas) yang akan dise-

laraskan kembali pada periode 2024-2029.

Menurutnya, RUU PPRT mendesak un-

tuk disahkan guna memberikan pengaku-

an dan perlindungan hukum kepada

pekerja rumah tangga.

”Kelompok ini meski sebagai pekerja in-

formal, namun belum setara dalam aspek

perlindungan hukum dan hak atas jamin-

an sosial, seperti akses untuk mendapat-

kan BPJS Kesehatan dan Ketenagaker-

jaan,” ucapnya.

Selain aspek perlindungan sosial, Su-

bardi mengatakan, RUU PPRT akan ber-

dampak pula terhadap peningkatan eko-

nomi kelompok perempuan hingga kepas-

tian status pekerja maupun pemberi ker-

ja. ”Dari aspek sosial, jaminan hukum ba-

gi pekerja rumah tangga akan membuat

status mereka lebih kuat serta memini-

malisir kekerasan, eksploitasi, tindak pi-

dana perdagangan orang serta pelang-

garan lainnya,” tuturnya.

Ia menambahkan, Fraksi NasDem tetap

menargetkan RUU PPRT bisa disahkan

pada awal periode saat ini, meskipun se-

cara politik tidak menguntungkan. ”Nas-

Dem tidak melihat RUU ini sebagai RUU

elektoral, tetapi ini soal keberpihakan

kepada kelompok yang selama ini diang-

gap rentan. Perjuangan NasDem lebih

kepada prinsip kemanusiaan yang adil

dan beradab,” kata Ketua DPW NasDem

DIY itu.

Subardi menambahkan bahwa hadir-

nya RUU PPRT akan selaras dengan

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999

tentang HAM, yakni pada Pasal 5 Ayat (3)

memandatkan kepada negara untuk me-

menuhi kesetaraan hak dan perlindungan

bagi setiap warga negara. (Ant)-f

TRAH HB II BERHARAP PADA PRESIDEN PRABOWO

Bentuk Komite Pengembalian Aset Rp 8,36 T
JAKARTA (KR) - Trah

Sri Sultan Hamengku Bu-

wono (HB) II menuntut pi-

hak negara Inggris segera

mengembalikan aset dan

manuskrip milik Sri Sul-

tan HB II yang dijarah

Inggris saat peristiwa

Geger Sepehi 1812. 

”Kami meminta Inggris

segera mengembalikan

aset dan manuskrip milik

eyang kami ke pihak kelu-

arga Sri Sultan HB II.

Sebelumnya, data kami

hanya mencatat ada 7.500

manuskrip dan 57.000

emas yang dijarah Inggris

saat peristiwa Geger Se-

pehi 1812. Ternyata ada

data yang baru kami

temukan, bahwa Inggris

juga menjarah harta

eyang kami lainnya, yaitu

berupa koin perak yang ji-

ka dirupiahkan nilainya

bisa mencapai Rp 8,36

triliun lebih. Ada juga har-

ta-harta lainnya yang

yang jumlahnya mencapai

Rp 17 milyar lebih,” tegas

Fajar Bagoes Poetranto,

perwakilan Trah Sultan

HB II dalam siaran per-

snya, Kamis (24/10). 

Fajar membeberkan,

dalam Lembaran Negara

Jawa, Batavia, Sabtu, 18

Juli 1812 yang dikutip

dalam makalah karya

Knapman, G & Boonstra,

S 2023, ‘Penjarahan dan

Hadiah di Jawa 1812:

Legalitas dan Konsekuen-

sinya bagi Penelitian dan

Pengembalian Koleksi

Raffles’, Seni Kuno dan

Hukum, Vol 28, No 3 ter-

tulis bahwa ada koin pe-

rak senilai 500.000 pound-

sterling atau pada tahun

2021 nilainya setara de-

ngan USS 542 juta yang

juga dijarah oleh Inggris.

Jika dirupiahkan maka

nilai koin perak yang di-

jarah oleh Inggris menca-

pai Rp 8,3 triliun. 

Tidak hanya itu, dalam

tulisan Batavia Ledger’

IOR/G/21/46 Hal 1225 ter-

tulis bahwa Inggris juga

menjarah harta HB II lain-

nya senilai 4.493 (dolar

Spanyol) yang jika ditotal

akan bernilai 1.150.000

USD pada tahun 2021.

Jika dirupiahkan maka ni-

lainya mencapai Rp 17 mi-

liar lebih. 

Dalam makalah karya

Knapman, G & Boonstra,

S 2023 disebutkan bahwa

harta dan benda-benda

penting milik HB II diduga

masuk ke dalam koleksi

British Museum, British

Library, National Trust,

Royal Collection Trust dan

Victoria and Albert Mu-

seum serta Museum India

di Kolkata, India.

Fajar menambahkan pi-

haknya meminta Presiden

Prabowo Subianto ikut

berjuang bersama Trah

HB II untuk menuntut

Inggris mengembalikan

aset dan manuskrip milik

HB II, mengingat Pra-

bowo Subianto juga ketu-

runan Sri Sultan HB II.  

”Kami ucapkan selamat

atas dilantiknya Prabowo

Subianto sebagai Presiden

Indonesia. Kami sangat

berharap Prabowo Su-

bianto berjuang bersama

kami untuk mengemba-

likan aset 57.000 emas,

koin perak yang nilainya

Rp 8,36 triliun lebih, serta

aset lainnya dan manus-

krip milik eyang kami un-

tuk dikembalikan ke pi-

hak keluarga. Kami juga

berharap Prabowo Su-

bianto dapat menjadikan

Sri Sultan HB II sebagai

Pahlawan Nasional. Ini

harus menjadi agenda be-

sar dalam pemerintahan

Prabowo Subianto, meng-

ingat ia juga merupakan

keturunan Sultan HB II,”

tegas Fajar Bagoes Poe-

tranto.    (Ati)-f


